ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KREDIT INVESTASI BANK PEMERINTAT NASIONAL

PADA SEKTOR PERTANIAN

I.1 Latar belakang masalah

Tujuan pembangunan nasional jangka panjang [I menttik beratkan pada
pembangunan ekonomi. Dalam melaksanakan pembangunan nasional segenap
kemampuan modal dan potensi dalam negeri harus dimanfaatkan scoptimal mungkin,
agar pcmbangunan tersebut dapat berhasil. Untuk menggerakkan dana dan investasi.
bank merupakan suatu media yang tepat yaitu melalui kegiatan perkreditan diberbagai
jasa bank pada berbagai sektor ekonomi dan juga bank harus ikut berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi.

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai fungsi antara lain,
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat.
Sedangkan tujuannya adalah untuk menunjang pclaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka peningkatan pemerataan, pertumbuhan ckonomi dan stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakvat'. Sesuai dengan fungsi dan {ujuannva, maka
bank datam dalam hal int bank pemerintah nasionat diharapkan mampu memberikan
Rredit terutama kredit investasi pada perorangan dan dunia usaha. sehingga iklim
perckonomian di Indonesia dapat berkembang lebih baik lagr.

Dalam rangka mencapai tjuan terscbut. maka pemerataan terus berusaha
uniuk menciptakan (klim yang memungkinkan sistem perkreditan nasional menjadi
febih kuat, efisien dan benar-benar memcerminkan mekanisme pasar. Untuk itu

mclalur berbagai deregulasi dan debirokratisast, industri perbankan sebagai salah satu
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unsur utama dalam sistem perkreditan nasional terus didorong untuk dapat
meningkatkan efesiensinya, serta kemampuan dan profesionalisme dalam melakukan
peavaluran dananya kepada masvarakat. Dengan berbagai kebijakan vang mengarah
pada efesiensi secara nastonal terscbut, diharapkan alokasi dana oleh industri
perbankan dalam bentuk kredit perbankan benar-benar tersalur pada sektor vang
produktif dan cfesicn, schingga akan dapat meningkatkan kapasitas produksi barang
dan jasa.

Mengacu pada prinsip yang menghendaki  kebijaksanaan perkreditan
perbankan benar-benar bertumpu pada kehidupan ekonomi yang sehat. Maka melalui
kebijaksanaan paket Januari 1990 pemerintah antara lain telah mengurangi secara
bertahap KLBI. Penvediaan KLBI sccara bertahap dialihkan menjadi penvediaan
kredit biasa oleh perbankan dan iembaga-lembaga keuangan lainnya yang didasarkan
pada arus dana yang dihimpun oleh masyarakat. Dalam jumlah vang sangat terbatas,
KLBI tetap diberikan untuk mendukung upaya swasembada pangan, pengembangan
koperast dan peningkatan investasi-

Apabila dilihat menurut sektor ekonomi, penyaluran kredit perbankan dapat
dikelompokkan kedalam enam sektor, vaitu industri. perdagangan. jasa. pertanian,

pertambangan, dil. Dalam hal ini ditunjukkan dalam tabe! sebagai berikut -

" Nota kewangan dan RAPBN 1007, 1948




fabel 7.1

Jumlah kredit perbankan menurut sektor ekonomi
Tahun 1988 - 1998

(dalam miliar rupiah)

Th | . e .. .Sektor . o
Per | Per Per Per Jasa-jasa | Lain-lain
taman | tambangan | Industrian | Dagangan L
1988 | 4.311 388 15,683 14697 | 69% | 2879
1989 | 5982 | 519 22,449 22814 11,202 7,907
1990 | 7,629 645 31,313 29.590 17,114 13,398
| 1991 | 8,899 730 35,411 31907 1 21,747 17,045
1992 | 10,127 724 43,473 32,534 25874 11,435
(993 | 12,436 655 53,483 38563 37,191 14,842
1994 | 14,291 ; 054 62,967 45364 | 32378 § 20,195
1995 | 15,8290 = 1,224 73,023 50,232 69,454 20,661
199¢ | 18,849 | 2738 81,234 73.462 96.503 33,343
1997 | 31,865 6,964 157,982 107,607 133,382 39,041 |
1998 | 29810 5,556 133,283 71,705 90,981 29,209
1999 | 24,677 4,970 82,631 | 41,278 | 41,550 | 28129
| 2000 | 23,386 5,666 92,431 47.802 44,329 32,412
Rata-
rata | 20.6 % 4.0 % 33.5% 13.9% 259 % 2.1%

Sumber : Nota Kevangan Dan RAPBN 2001

periambatan yang cukup tajam, kecuals

tas

Dilihat dari sektor ekonomi pertumbuhan kredit pada umumnya mengalami

pada sektor pertaman dan sektor

penindustnian. Hingga Juli 2000, posist kredit investast berjumlah Rp 59,522 miliar,
vang sebagian besar disalurkan untuk kegiatan discktor penndustrian schesar Rp
21189 miliar atau (33.5 %o, sekior jasa-jasa sebesar Rp 15 395 miliar azau (259 7).
dan scktor pertanian scbesar Rp 12,245 atau (20.6 ?0). Sedangkan kredit investasi
vang disalurkan untuk sektor perdagangan dan scktor pertambangan masing-masing
mencapal Rp 8.277 miliar atau (13.9 %) dan Rp 2.416 miliar atau (4.0 %) dan sekior
lam-lain Rp 1.643 mihar atau {2.1%). Apabila dibandingkan dengan posisi Maret
2000 sebesar Rp 57.523 miliar maka kredit investast meningkat Rp 1.999 miliar (3.5
%).

Peningkatan kredit sektor pertamian, disebabkan oleh peringkatan kredit pada
bidang usaha perkebunan. dan sarana pertanian. pada sektor pertambangan kredi

terutama disalurkan pada bidang usaha migas dan bidang lain-lain.



Sementara itu kredit dibidang usaha distribusi dan perdagungan eceran

menjadi lapu kredit disektor perdagangan, sedangkan scktor jasa, kredit diberikan

kepada sektor real estate.

Sedangkan untuk kredit investasi menurut sektor ekononu perkembangannya

dapat dilihat di tabel

Tabel 1.2

Posist kredit investasi menurut sektor ekonomi pada berbagai kelompok bank

(dalam mihiar Rupah)

Sumber * Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indonesta

- TH Sektor
i Pertanian | Pertambangan | Perindustrian | Perdagangan | Jasa ____i_l,__a_ip-]a__i_n_
1 1988 | 2,983 217 5243 869 1845 | 298 |
1980 | 3715 251 6144 1254 2974 365
19%0 | 4417 372 7.448 1,785 3,867 453
1991 5,192 399 8,384 2,217 4305 | 750 |
1992 6,664 381 10,741 2,639 5627 | 875
1993 | 7.846 206 11,346 5243 leooa | . _
1994 | 8956 129 | 3,004 5.853 8,343 -
1995 | 0841 157 15,324 4,978 12,841 ! -
1996 | 11,010 310 15,102 7,116 17.287 | -
1997 | 12,426 425 17.522 7,344 119682 .
1998 | 13,443 408 24819 1 7471 [28732 . .
1999 | 10,678 162 9493 3035 8,112 -
2000 ] 8,684 1,861 7.324 3.492 7,536 | -
2001 ] 9,682 3.042 10,784 4717 983 .

Dari data di alas dapat diketahui bahwa jumlah Lredit investasi untuk sektor

pertanian. perindusirian, jasa-jasa mengalami peningkatan tiap tahunnva sedangkan

untuk sekior perdagangan. pertambangan dan fain-lain jumiah kredit vang dikeluarkan

mengalame [uktuast bahwa pada sektor lain-lain pada tahun-tahun tertentu tidak

menerima kredit investasi,

Untuk perkembangan kredit investasi sekior pertanian dari berbagai kelompok

bank perkembangannva adalah sebagai berikut -



Tehel 1.3
Posisi kredit investasi sektor pertanian pada berbagait kelompok bank
Tahun 1988 - 2001

(dalam miliar Rupiah)

Tahun | o Kelompok Bank
Bank Persero | Bank Pemerintah | Bank Swasta | Bank
: | Daerah Nasional | Campuran |
1988 | 2,184 { 22 52 - '
1989 1 3030 128 1 -
1950 4,089 ) 47 5 280 j [
1991 4,845 54 ] 293 ! - i
11992 6.330 63 27 f - _!
1995 | 7460 | 55 06 s
1994 | gd01 7 | s 2
1995 | 9,055 90 684 12
1996 9,713 109 1165 23
1997 10,802 132 1470 22
1998 11,731 168 [529 15
1999 | 9145 168 1360 | 5
2000 1 6.704 22 1591 177
2001 | 6.755 ; 270 2619 38

Sumber Data : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indonesia

Untuk kredit investasi sektor pertanian vang disalurkan di oleh berbagai
kelompok bank dari tzhun 1988 - 2001, jumlah kredit tersebut masih dipegang oleh
bank pemerintah dart Rp 2.184 nuliar menjadi Rp 6.755 miliar atau meningkat
sehesar 7978 %%, kemuadian bank swasta nasional dari Rp 52 muliar menjadi Rp 2619
miliar atau memingkal 94 46 % untuk bank pemerintah daerah dan Rp 22 miliar
menjadi Rp 270 milar atau meningkat sebesar 83.33 %6 dan untuk bank asing dan
campuran pada tahun 1990 kredit vang diberikan Rp 1 miliar kemudian periode
berikutnya tdak memperoleh kredit, dan kredit tersebut diberikan lagi pada tahun
1995 sebesar 25 muliar dan tahun 2001 menjadi Rp 38 miliar mengalami (Juktuasi.
akan tetapn apabila dihitung dari pertahunnya mengalami penurunan sebesar 13 .64 %,

Scialan dengan  sasaran pembangunan jangka panjang i seperti vang
disebutkan di atas yaitu menitik beratkan pada bidang ekonomi, maka perlunya

dikembangkan sektor pertanian vang bark. vang ditandai oleh penataan dan



pemanfaatan scktor-sektor pertanian vang tangguh. modern, efisien, serta menguasai
tehnolog tinggr, padat modal dan nilai tambah yang mampu bersaing dengan sektor
laim. Maka pemerintah melaksanakan kebijakan-kebijakan disekior pertanian vang
terdtel atas.

l. Program pokok yang mcliputt program pemingkatan produk pangan,
peningkatan kesempatan kerja. dan produktifitas tenaga kerja pertanian,
program pengembangan expor hasil pertamian serta program peningkatan
produksi dan difersifikasi pertamian.

2. Program penunjang, meliputi program penelitian dan penyuluhan pertamian,
program penelitian dan pengembangan penanian‘,

Untuk mendukung tercapainya kebijaksanaan pemernintah dibidang pertanian
tersebut perlu adanya dukungan dari berbagai sektor, termasuk didalamnya sektor
perbankan. Keterlibatan scktor perbankan merupakan tindakan yang penting dan perlu
dilakukan guna mendukung dunia usaha, Dalam upaya mendorong perkembangan
sektor pertanian, peran perbankan terutama bank pemerintah  mefalui berbagai
kebijaksanaan perkreditan sangat diperiukan. Untuk rtu perbankan diharapkan mampu
memantaatkan dana vang sudah dihimpun dart masyarakat untuk membiayai sektor
usaha vang mendukung perkembangan peranian, Dengan kredit vang  diberikan
diharapkan sektor pertanian dapat berkembang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Pembangunan ckonoms Indonesia telah berfangsung kurang lebih selama 32
tahun. vang berarti kyta telah memasukt tahap pembangunan jangka panjang tahap il
Fxatuase terhadap kebijakan moneter selama kurun waktu terscbut tentunya penting

agar dapat mengantisipasi permasalahan vang dapat terjadi dimasa yang akan datang,

“Laporan perckonomian Endonesia 1996 BPS Jakarta 1996



Berpijak dari latar belakang dan permasalahan serta pentingnya pengamatan

ierhadap sektor perbankan khususnya penyaluran kredit investasi pada bank pemerinta

nasional, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagay benkut

b

lsd

Apakah PDB merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pemberian
kredit investasi bark pemerintah nasional pada sektor pertanian.
Apakah tingkat inflasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
pemberian kredit investasi bank pemenntah nasional pada sektor
pertanian.

Apakah tingkat suku bunga kredit investasi berpengaruh terhadap
pembenan kredit investast bank pemerintah nasional pada sektor
pertanian

Apakah paket kebijakan 29 Januari 1990 dapat berpengaruh terthadap
pembenan kredit ivestasi bank pemenntah nasional pada sektor

pertanian.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang merupakan tujuan dar penelitian ini adalah sebagai berikut :

[

|-

Untuk mengetahui pengarah dan vanabel-vanabel idependen PDB.
suku bunga kredit investasi bank-bank pemenintah, intlast, dan vanabel
dummy (PAKET 29 Januari 19903 batk secara individu maupun
bersama-sama terhadap vanabel dependen yartu Kredit investasi bank-
bank pemerintah nasional pada sektor pertanian.

Untuk mengetahui dampak atau pengaruh  paket kebijaksanaan
pemenintah 29 Januan 1990 terhadap kredit investasi bank pemerimah

nasional pada sektor pertanian.




1.4 Manfaat Penclitian

Ll

Scbagai  bahan informasi  bagi pemerintah  untuk  menetapkan
kebijaksanaan dibidang moncter dalam  kaitannva dengan  kredit
investasi.

Diharapkan hasil penehtian i dapat digunakan sebagai  bahan
informast dan retferenst bagi semua pihak yang benmaksud menjadikan
penelitian pada masalah vang sama.

Sebagal bahan informasi dalam penentuan strategi untuk meningkatkan

sektor pertanian melalui investasi bank.

1.5 Hipotesa Penelitian

Hipotesa-hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini bertujuan untuk

membuktikan apakah secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

PDB, suku bunga investas) bank-bank pemerinta, inflasi dan paket 29 Januan 1990

terhadap kred:t investasi bank pemerintah nasional pada sektor pertanian.

Sedangkan secara parsial hipotesa-hipotesa yang diajukan adalah

i,

t,

Diduga tingkat suku bunga Kkredit investasi bank-bank pemerintah
nasional akan berpengaruh secara negatif,

Sedangkan PDB diduga akan berpengaruh secara posititt  terhadap
kredit investast bank-bank pemerintzh nasional pada sektor pertanian,
Diduga mflasi vang terjadi akan berpengaruh secara negatif terhadap
Kredit investast bank-bank pemerintah nasional pada sektor pertanian,
duga paket 29 Januari 1990 akan berpengaruh terhadap pemberian
kredit investas: vang dilakukan oleh bank-bank pemerintah nasional

pada sektlor pertanian.



1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian im penulis menggunakan metode sebagai bernkut
1.6.1 Sumber Data

Dalam penelitian i1 penulis menggunakan data sekunder vaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung sebagar penumang dalam penelinan im, antara lain
hal-hal yang mengarah pada usaha mencan penjelasan yang lengkap mengenai pokok
masalah.

1,6.2 Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode Studi Pustaka diarahkan
pada perolehan landasan teori yang digunakan dalam pembahasan masalah. Dasar dari
literature-literatur yang ada dan analisa in1 dimasukkan sebagai pendukung dalam
analisa kualitatif.

1.6.3 Metode Analisis data

Metode kualitatit vaitu metode yang menganalisa data dengan cara
mendesknipsikan  fenomena yang ada dengan mengacu pada teori-tcori yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada dan analisis ini dimasukkan sebagai
pendukung dalam analisa kuantitatif. Sedangkan metode kuantitatil vaitu metode vany,
didasarkan pada perhitungan dan perbandingan angka-angka dart masmg-masing
variabel vang diambil dart rumus-rumus vang pasu,

Dalam penclitian i penulis menggunakan metode ckonometnka vaitu metode
vang didasarkan pada analisis vanabel-varniabel vang dapal menvataksn dengan jelay
atau menggunakan rumus pasti. Fungsi kredit investasi bank pemerintah nasional
dapat dirumuskan sebagat berikui

Kl =F(PDR, r, Inf, DM)



Ketecrangan :

K1 = Kredit investasi {miliar Rpj

DB = I'roduk Domestic Bruto {miliar Rp}

T = Tingkat suku bunga kredit investasi bank pemerintah (%)

Inf = Laju inflasi (%)

DM = Variabel Dummy untuk paket kebijakan 29 Januari 1990

tentang penvempurnaan sistem perkreditan di Indonesia

Bo Bi.f3.,3  — Koefisien

Untuk mengetahwi koefisien regresi secara individu dilakukan melalui uji-t
dan untuk menguji koefisien regresi secara serentak atau secara bersama-sama
dilakukan uji-f.
1.6.3.1. Uji-t Statistik

{Jji-t adalah untuk menguji hubungan rcgrest secara terpisah terhadap vanabel
terikat, untuk melthat pengaruh masing-masing koefisien regrest variabel bebas
terhadap variabel terikat. Perhitungan uji-t im adalah :

Ketentuan-ketentuan vang berlaku untuk uji ini adalah sebagai betikut” -
f
p-7
[ Hitung = —
S'ffi B ,
|
HO:f$, ¢ artinya im berarti tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
vanabel terkat,
Ha 3,0 artinya inl berarti ada pengaruh variabel bebas terbadap
varnabel tenkat.
Hepotesa nol (HO) adalah hipotesa yvang menyatakan tidak adanya peranan

dari variabel bebas terhadap vanabel terikat. sedangkan hipotesa aliernatif {Ha)

 Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar
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merupakan hipotesa yang menyatakan adanva peranan dar variabel bebas. Penyajian
ini dilakukan dengan membandingkan nifai-t yang diperoleh dari perhitungan dengan
nifai-t vang ada pada tabel dengan ketentuan sebagar berikut

Jika 1-hitung < t-tabel maka H; ditertma sedangkan H, ditolak.

Jika t-hitung > t-tabel maka Hy ditolak sedangkan H, diterima.
1.6.3.2. Uji-F Statistik

Upi tn1 merupakan pengujtan hubungan regresi secara simultan atau serentak
dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Uyi-f ini juga dimaksud untuk
melihat pengarub selurubh koefisien regresi vanabel bebas terhadap vanabel terikat,

adapun perhitungan uji-f adalah sebagai benkut :

R?
(=)
(i- 7%)
(n-K)

FHirung =

Jika f-hitung telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai f-tabel
dengan ketentuan sebagai berikut

Jika t-hitung < f-tabel maka Ha diterima dan Ha ditolak

Fika f~hitung > -tabel maka H; ditelak dan Ha diterima

M. adalah hipotesa vang mengatakan tidak adanva peranan variabel bebas
terhadap varabel terikat
1.6.3.3. Koefisien Determinasi Berganda (RI]

Koetisien determinasi berganda dengan snnbol R* dapat digunakan untuk
mengukur besarnva prosentase hubungan variabel bebas terhadap naik atau turunnya

vanabel terikat, miar koefisten terscbut antara ¢ dan 1 (0 < R- <1y,



1.6.4 Pengujian Asumsi Klasik

1.6.4.1 Autokorelasi

Salah saw asumsi dalam model regresi linier tidak terjadinya autokorelasi
pada kesalahan pengganggu (error term). Jadi (X5, X3) bila asumsi ini tidak dipenuhi,
maka estimasi yang diperoleh tidak lagt efisien, karena selang keyakinannyva makin
melebar, sehingga uji-t dan uji-f menjadi tidak valid, untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan uj1 Darbin Watson (ujt DW) dengan rumus DW sebagai

berikut :

i
Zcr —et =12
r 2 e

d =

f=n

z el ”

1

Hipotesa yang digunakan adalah :

Hy Ba=10

Ho: Bo# 0O

Nilai kritis didalam Dn dapat diperoleh dan tabel DW yang tergantung pada
banvaknva observasi n dan besarnya vaniabel penjelas,

Jika hipotesis Hy tidak ada korefasinya maka :

d hitung < dl H, ditoiak

d hitung > dl H,, diterima

dl = d hidung = du pengujian udak mevakinkan

1ika hipotesis Hiy tidak ada korelasi negatif maka

d hitung > 4 di maka Hy ditolak

d hitung < 4 du maka 11, diterima

4 du = d hitung £ 4 dl, pengupian tidak meyakinkan




Iika M., dua wjung yaitu tidak ada senal autokorelasi baik positif atau negatif
maka :

d titung < dl maka H, ditolak

d hitung < 4 dl maka Hi, diolak

du < d-table < 4 du maka H,, ditenima

dl < d-hitung 4 du maka pengujian tidak meyakinkan

4 dl < d-hitung < dl maka pengujian tidak meyakinkan

konsekuens1 yang akan terjadi apabila adanya autokorclasi didalam suatu
model :

I. bahkan jika kita mengabaikan korelasi serial dalam penaksiran serial dalam
OLS yang dilntung secara konvensional dan variannya, penaksiran tadi masih
tetap tidak efisien (kalau dibanding dengan BLUE). Oleh karena itu selang
keyakman menjadi lebih lebar secara tidak perlu dan pengujian artinva

(stgmiftkan) kurang kuat.

1

Meskipun penaksiran OLS tidak bias, yang merupakan sifat pengumpulan
ulang. dalam suatu sample tertentu. penaksitan tads nampaknva memberikan
gambaran yang menjumpai dan nilai populasi vang sebenarnya. Dengan kata
lain, penaksiran OLS menjadi sensitive terhadap {luktuasi penvampelan.
£.6.4.2 Multikolinier

Multikolimer mempunvar arti bahwa terdapat svatu hubungan linier vany
sempurna diantara beberapa atau semua vanabel bebas ataus vanabel independen dar
suatu model regresiadaitya multikolinier ini biasanya ditandai dengan adanya
koefisien determinasi R™ vang tinggi, serla berdsasarkan uji koefisien regresi sccara
keseluruhan berdasarkan uji-f, menolak hipotesa nol bahwa 3, = §, = .= 3, = 0.

keadaan 1 merupakan tanda bahwa kemungkinan besar adanva kasus mulu
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kolinicritas, dimana nilai-nilai t bersitat tidak nvata. tetapt upn-f serta koetisien R
sangat tinggl.
1.6.4.3 Heteroscedastisitas

Suatu asumsi yang penting dari model regresi linier adalah bahwa gangguan
(disturbance) vang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah Heteroscedastisitas

yailu semua gangguan mempunyal varian yang sama.



BABIl
Landasan Teori
2.1. Telaah Pustaka -

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya tentang masaiah
investast dan kredit investasi. penelitian tersebut dilakukan oleh Agus Subagya
(1997), yang mengambil judul “Fakior-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit investasi
Bank Pemerintah Pada Sektor Industri Paska Paket Januari 1990, penelitian tersebut
melihat tentang penyaluran dana perbankan untuk kredit investasi dari bank-bank
pemerintah Indonesia, khususnya pada sektor industri, Penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan sampel tahun 1975 sampai sengan tahun 1995 tersebut
menggunakan kredit investasi sebagai variabel dependen dan sebagai variabel
independen adalah tingkat bunga, inflasi, pendapatan nasional, dan pakjan 1990
Penelitian tahun tersebut memberikan kesimpulan vang isinva antara lain® -

a) Tingkat suku bunga berhubungan positif dan signifikan secara statistik
terhadap Kredit Investasi  bank pemerintah pada sektor industri. ini
menggambarkan Kredit Investasi tetap naik walaupun tingkat suku bunga
naik.

b) Terdapat hubungan vang signilikan secara statistik  dan positit’ antara
pendapatan nasional dengan Kredit nvestasi bank pemerintah pada sekior
dustri.  dengan  demikian  kenaikan pendapatan nasional  mampu
mempengaruhi Kredit Investasi bank pemerintah pada sektor industri ds
indonesia.

¢} Terdapat hubungan vang signifikan secara statistik dan positif antara paket

kebijakan Januari 1990 dengan Kredit Investasi bank pemerintah pada sektor

mempengarubi kredit investasi bank-bank_pemerintah Indonesia

3 Agus Subag.ya,_Fn_Lj_qr_—fzﬂ;_t(_)r__i\_ng
i

d
pada sektor industi paska paket Januari 1990, 1997
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indusiri. hal ini menggambarkan bahwa setelah paket kebijakan Januari 1990,
kehijakan int mampu mempengaruhi dan meningkatkan Kredit Investasi bank
pemerintah pada sekior industr.

d) Perkembangan Kredit Investast bank pemerintah pada sektor industrisecara
keseluruhan pada periode 1975-1995 menunjukkan kemajuan-kemajuan
dibidang produksi baik dalam meningkatkan volume, mutu, maupun jenis-
Jenis industri, dengan adanya dukungan dana kredit investasi bank pemcrintah
pada sektor industri ini, berarti hal ini mampu untuk membantu kesempatan
kerja baru, kebijakan kredit investasi tctap diarahkan untuk membiayai
kegiatan produktif yang banyak menyerap tenaga kerja serta kegiatan
pengusaha  golongan ckonomi lemah. Kebijakan pakjan 1990 tentang
penyempurnaan sistem perkreditan int mampu menggugah para investor untuk
Iebih berani dalam penanaman investasinya melalui kredit,

Perbedaan antara penelitian yang disebutkan tadi dengan penelitian yang
diajukan oleh penulis adalah terletak disekior penvaluran kredit investasinva, kalau
penelitian yang dilakukan diatas penekanannva pada sektor industri. akan tetapr kalau
penchian vang diajukan oleh poenulis penckannannva ke sekior pertanian.

Penchitian vang kedua dilakukan oleh Yulianto tentang ~Analisa fakior-faktor
vang mempengaruhi investast di DIY™ dari penelitian tersebut dapat digunakan
sebagal berikut”

Datam menjalankan roda pemerintahan di INY membutuhkan dana. sunber
dana tersebut berasal dari pemerintah dan non pemerintak di DY, Kontribusi dan
Jumlah 1nvestast  dari scktor swasta lebib besar dari pada kontribusi dan jumlah

mvestast dari sektor pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa fingkat keberhasilan

" Yulianto, Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengarutn lnvesiasi Di Daerah Istimewa Yogyakarta,
1997
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pembengunan telah manipu meningkatkan  partisipasi swasta kKhususnva  dalam
fnvestasi pembangunan, Untuk meliha perkembangan peran investasi swsta di DIY
maka perlu ditelin faktor-faktor vang mempengarshiinvestass tersebut. Adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi investasi di DIY adalah -

a. Tingkat suku bunga

b. Produk domestik regional bruto

¢. Jumiah angkatan kerja

d. Potensi suatu wilayah

¢. Tersedianya sarana dan prasarana di suatu daerah (seperti  sarana

transportasi, telekomunikasi, pusat pembangkit listrik)

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah tingkat bunga, produk
domestik regional bruto, potensi suatu wilayah, tersedianya sarana dan prasarana
suatu daerah seperti sarana transportasi, telekomunikasi, pusat pembangkit listrik dii,
dan paket kebijakan Januari 1983 mempunyai pengaruh terhadap investasi melaiui
PMDN dan PMA di DIY selama kurun waktu 1970-1995.

Tujuan penelitian yang diharapkan bisa dicapai dafam penulisan skripsi
berdasarkan pokok permasalahan di atas adalah hahwa saimpal scberapa jauh
pengaruh dari pendapatan domesuk revional bruto, jumlah angkatan kerja. tinokat
bunga. Paket kebijakan Juni 1983 terhadap investasi mafalui PMDN dan PMA di DY
sceeara parsial maupun sceara simultan,

Kesimpulan vang didapat setelah mefakukan perhilungan regresi analisis
adalah

a. Dan pengujian sccara parsial bahwa variahe pendapatan domestik regional

bruto dan Paket kebijakan Juni 1983 berpengaruh positif terhadap investasi
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PMDN dan PMA. sedangkan angkatan kerja dan tingkat bunga berpengaruh
negatifterhadap PMDN dan PMA.

Penguiian secara scrempak menunjukkan semua variabel penjelas vaitu.
PDRB, jumlah angkatan kerja, tingkat bunga, paket kebijakan tuni 1983,
secara serempak berpengaruh secara nyata terhadap investasi PMDN dan
PMA.

Dari hasil-hasil pembahasan secara kualitatif bahwa nilai PMDN vang
disctujui mular berkembang dengan pesat, setelah tahun 1983 telah terjadi
deregulasi yang isinya antara lain pelepasan pagu kredit dan penurunan suku
bunga kredit oleh masing-masing bank, sehingga dana investasi yang tersedia
lebih banyak. Untuk penanaman modal asing mulai berkembang pada tahun
1990 karena investasi asing menginvestasikan pada tahun 1990 setelah melihat
investasi di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mulai berkembang pada
tahun 1988,

Nilai realisasi masing-masing PMDN dan PMA begitu rendah dari nilai
persetujuannya. Hal ini disebabkan masalah-masalah permodatan vang
dihadapi investasi bagi pembiayaan investasinya dan adanva pemindahan
realisasi investasinya ke propinsi Jain. karena propinsi lain tersebut dipandang
oleh mvestor lebih diprioriataskan dan menguntungkan propinsi Daerah

Istimewa Yogvakarta



2.2. Pengertian Bank dan lembaga keuangan

Perbankan adalah inti dari sistem keuangan tiap negara, dalam hal ini bank
merupakan fembaga keuangan vang menjadi tempat bag perusahaan, badan-nadan
usaha pemenntah dan swasta maupun perorangan menyimpan dananya, Bank it
sendirt melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank juga
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembiyaan
bagi semua sekior perekonomian.

Bank juga memberikan kredit kepada sektor perekonomian serta melancarkan
arus barang-barang dan jasa-jasanya dari produsen kekonsumen. bank Juga
merupakan pemasok dari sebagian besar uang yang beredar vang digunakan sebagai
alat tukar atau alat pembayaran.

Peran bank seperti yang telah diuraikan diatas dapat dibutuhkan olch bank-
bank di Indonesia dalam keikut sertaanya membangun perekonomian nasional selama
ni.

Difinisi bank menurat UL} No 14/1996 pasal | tentang pokok-pokok
perbankan adalah: “suatu Jembaga keuangan vang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.

Sedangkan lembaga keuangan menurut UL tersebut adalah © “suatu badan
vang mefalui kegiatan-kegiatannva dibidang keuangan antara lain menarik uany dan
dan menvalurkannva pada masvarakat™

Dilihat dari diftnist tentang bank terscbut bank dapat dikefompokan kedalam

tiga macam vaitu

" Thomas Suyatno DKK, Kefembaggan Perbankan, Fdisi Kedua, PT Gramedia Pustaka Uama, Jakaria
1906 Hal 12
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1. Bank sebagai penerima kredit
Disint bank tersebut menerima uang serta dana-dana lain dari masyarakat
dalam benwk simpanan atau tabungan biasa vang dapat diminta setiap saat, deposito
berjangka yang penarikannya kembali hanya dapat dilakukan setelah Jangka wakto
vang telah ditentukan habis, dan simpanan datam benfuk rekeming Koran atau giro,
yang penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro atau
perintzh tertulis pada bank.
2. Bank scbagai pemberi kredit
Bank melakukan operasi perkreditan  secara  aktif tanpa  harus
mempermasalahkan apakah kredit itu berasal dari deposito atau tabungan yang
diterima atau bersumber pada penciptaan kredit yang dilakukan oleh bank itu sendiri
3. Bank sebagai pemberi kredit
Bank sebagai pemberi kredit bagi masvarakat melalui sumber vang berasal
dari modai sendiri, simpanan atau tabungan masyarakat melalui penciptaan uang
bank”.
2.3. Fungsi Bank
Menurut UU RI No 7 1992 tentang perbankan memberikan arti bank schagal
berskut © "Bank adalah badan usaha vang menghimpun dana dari masvarakat dalam
bentuk  simpanan  dan  menvalurkannva  kepada masvarakat  dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakvat banvak™
Berdasarkan defimist bank ersebut, jelas bank sangat erat hubungannva
dengan uang vang digunakan untuk melancarkan seluruh  aktifitas keuangan
masyarakat. Bank sangat dipcrlukan dalam memobilisasikan dana vang ada pada

masyarakat. dengan demikian bank mempunyai fungsi sebagai berikut -

"M Sinumgun, Manajemen Dan Bank. Bina Aksara Jakarla 1950, Hai 3




a. Scbagai lembaga vang menghimpun dana-dana masvarakat,
b. Scbagar lembaga vang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran
uang.
¢. Sebagai lembaga yang menyalurkan dana dari masyarakat datam bentuk kredit
atau lembaga pemberian kredit’.
2.4. Penawaran kredit perbankan

Melalui pendekatan angka pengganda kredit kitapun akan mempceroieh
gambaran bagaimana sistem perbankan dapat menciptakan kredit, bila mereka
memperoleh tambahan deposito otonom. Demikian juga hal serupa bila otoritas
moneter mengendalikan uang primer. maka perubahan itu akan menvebabkan pula
perubahan yumlah kredit vang ditawarkan atau diciptakan oleh sistem perbankan,
tentu juga peranan ekonomi dari kredit yang diberikan oleh sistem perbankan
tergantung dari tipe-tipe bank yang sedang diamati. misalnya untuk bank-bank umum
atau bank-bank komersial, deposito otonomi merupakan merupakan bagian dari
portafel dari para nasabah, sehingga adanva perubahan deposito ini tidak saja akan
mempengaruhi kredit bank tetapi juga berpengaruh terhadap uang vang beredar dalam
masyvarakat (Niehans. 1978 More, 1988).

Pada prinsipnya  bank-bank wmum akan berusaha untuk mendapatkan
keuangan “maksimum”. Dan kondisi ini mungkin akan tercapai bila biava margin dari
pemberian kredit sama dengan mantaat marginal (benetit marginal) vang diperoleh
bank vang bersangkutan, [ni berarti bahwa bank sebagai pihak pemasok kredit (supphy
of credin) harus mengkonfersikan aktiva-aktivanya menjadi instrumen-instrumen
kredit dalam rangka meminimalkan biaya atau  memaksimumkan pendapatan.

Langkah vang dapat ditempuh untuk maksut terscbut adalah antara lain dengan

Sangker Sihombing, Pengantar Fund Manaiemen uutuk Perbankan indonesia. 1990 Hal 31
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mengatur atau mengeiola komponen angka pengganda uang atau kredit dan akiifa
untuk bervariasi. Komponen-komponen angka pengganda tersebut dipengaruhi antara
lain oleh kebijakan otoritas moneter, tingkat suku bunga, perolehan atau mantaat
yang diperoleh dar berbagai macam tabungan atau investasi. Perilaku penabung dan
tingkat penjatahan kredit (degree of credit rationing). Adanya perubahan variabel-
variabel kunci dari komponen angka pengganda it akan berpengaruh terhadap angka
pengganda uang dan tentu saja terhadap penawaran kredit dan uang beredar {Niehans,
1979, Mayer, 1984),

Selanjutnya bila analisis mengenai penawaran kredit bank ini kembali
berkiblat ke Melitz dan Pardue (1973), maka model penawaran kredit oleh sistem
perbankan dapat dirumuskan sebagai berikut® :

SK = G (8§, Ic, Ib, BD) dimana gl, g2 ¢4>0dan g3 <0

SK = Jumlah nilai kredit yang ditawarkan oleh bank

S = Kendala-kendala yang dihadapi oleh bank, seperti tingkat cadangan bank

atau ketentuan mengenai nisbah cadangan wajib.

Ic = Tingkat bunga kredit bank

b = Biava oportunitas penuinjaman uang

B> = Biava deposito bank
1.5. pengertian dan tujuan kredit

Salah satu kegiatan pokok dari bank dalam kegiatan pengalokasian dana
adalah menvalurkan datam bentuk kredit kepada masvarakat. menurut UU No 7 @hun
1992 tentang perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan vang dapat
dipersamakan dengan tu. berdasarkan persetyjuan  atau kesepakatan  pinjam-

meminjam antar bank dengan pitak lain vang mewajibkan prhak peminjam untuk

*Insukindro. Ekonomi Uang Dan Bank, BPFL. Youyakaria Hal 45
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melunasi hutangnya scielah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian  hasil  keuntungan. Kegiatan penvaluran Kredit bank  tersebut pada
prinsipnya dapat dibagi menjadi tiga sasaran pokok vaitu schagai berikut ;

1. untuk memenuhi kebutuhan kredit oleh masyarakat yang merupakan tugas

bank-bank umum.

=

Untuk menciptakan dan atau memperkuat hubungan nasabah dengan

membiayai usaha-usaha yang memenuhi syarat kredit.

fad

Kegiatan perkreditan merupakan sumber utama dari hasil usaha bank
pentingnya penyaluran kredit bagi perbankan dapat dilihat dari kKomposisi
penyaluran dananya yang sampai saat int masih didominasi pos kredit,
Sedangkan tujuan kredit adalah keuntungan atau profitability vang terjelma
dalam bentuk bunga yang diterima. Dan karena Pancasila sebagat dasar dan falsafah
negara kita, untuk tujuan kredit tidak semata-mata mencari keuntungan, metainkan
disesuaikan dengan tujuan negara yaitu untuk mencapal masyarakat adil makmur
berdasarkan pancasila, dengan demikian maka tujuan kredit vang diberikan olch suatu
bank khususnya bank pemerintah vang akan mengemban tugas sebagal Agent Of
Development adalah” -

I Turut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan perbankan.

o

Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinva guna

menjamin ferpenuhinya kebutuhan masyarakat.

F

3. Memperoich faba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin. dan dapat
memperfuas usahanya dari tujuan tersebut, tersimpul adanya kepentingan vang
scimbang antara kepentingan pemerintah, Kepentigan rakvat, dan kepentingan

pemilik modal (pengusaha),

" Thomas Suvatno. Dasar-dasar Perkreditan, STIE Perbannas dan CGramedia, lakaria, 1992 Hal 14



2.6, Fungsi Kredit

Usaha pokok bank adalah memberikan kredit dan kredit vang dibenikan oleh
bank mempunyai pengaruh yang sangat luas dalam bidang kehidupan, khususnva
dibidang ekonomi. Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan
perdagangan antara lain adalah sebagai berikut -

I Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang

Para pemilik wang atau modal dapat secara langsung meminjamkan uangnva
kepada para pengusaha yang memerlukan, untuk meningkatkan produkst atau untuk
meningkatkan usahanya.

Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangnya kepada lembaga-
lembaga keuangan. Uang terscbut diberikan sebagai pinjaman kepada perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan usahanya.

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan pembayaran-
pembayaran dilakukan dengan cek, giro biver. dan wesel. maka akan meningkatkan
peredaran uang giral. Disamping itu kredit perbankan vang ditarik secara tunai dapat
pula meningkatkan peredaran vang kartal, sehingpa arus lalu fintas uang akan
berkembang pula.

3. Kredit dapat pula meningkatkan dava guna dan percdaran uang,

Dengan mendapatkan kredit. para pengusaha dapat memproses bahan baku
menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang tersebut imenjadi meningkat.
Eisamping itu kredit dapat pula meningkatkan peredaran uang, baik melalui penjualan
secara kredit maupun dengan melalw barang-barang dari suatu tempat dan
menjualnva ke tempat lain. Pembelian tersebut uangnya berasal dari kredit, hal ini

Juga berarti bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan manfaat suatu barang.



4. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha.

Setiap orang vang berusaha selalu ngin memngkatkan usahanya tersebur,
namun ada kalanya dibatasi oleh bank akan dapat mengatasi kekurangan maupun para
pengusaha dibidang permodalan terscbut, schingga para pengusaha akan dapat
mentngkatkan usahanva.

5. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

Denngan bantuan kredit dari bank. para pengusaha dapat memperluas dan
dapat mendirikan proyck-proyek baru. Peningkatan usaha dan pendirtan proyek-
proyek baru akan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proyek-proyek
tersebut. Dengan demikian mereka akan memperoleh pendapatan. Apabila perluasan
usaha dan pendirian proyek-provek baru telah selesai, maka untuk mengelola
diperlukan pula tenaga kerja, dengan tertampungnya tenaga kerja tersecbut maka
pemerataan pendapatan akan meningkat pula.

6. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan intenasional.

Bank-bank besar di luar negeri vang mempunyai janngan usaha. dapat
memberikan bantuan vang berupa kredit. baik secara fangsung maupun tidak langsung
kepada perusahaan-perusahaan di dalam negeri. Begitu juga negara-negara vang telah
mayu vang memiliki cadangan devisa dan tabungan vang tnggl, dapat memberikan
bantuan-bantuan dalam bentuk kredit kepada negara-negara vang scdang berkembang
untuk membangun. Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak saja mempererat hubungan
ckonomi antar negara yang bersangkutan akan tctapt meningkatkan  hubungan

micrnasional.



2.7. Azas Perkreditan.

Dalam memberikan kredit harus mempertimbangkan resiko atau degree of
risk. Resiko vang ada sedapat mungkin diperkecil, sehingga bank tidak akan
menghadapi berbagai kesulitan. Kredit yang diberikan kepada debitur pasti ada resiko
dan sulit untuk dihilangkan, hanya diberikan oleh pihak perbankan diusahakan
merata, artinya kredit tersebut jangan hanya diberikan kepada satu orang atau
golongan debitur saja. sebab jika debitur tersebut jatuh bangkrut maka bank itu pun
akan jatuh bangkrut juga. Sehingga perlu adanya azas dalam perkreditan. Azas
perkreditan tersebut meliputi -

a. Azas kuantitas.

Jumlah kredit yang diberikan jangan terlalu besar, sebaiknya kecil saja dan

diberikannya kepada banyak nasabah.
b. Azas kualitas

Kredit jangan hanya diberikan hanya sejenis usaha saja, akan tetapi sebaiknva

harus ada satu pemerataan {erhadap banyak jenis usaha
C. Azas selektititas

ianya nasabah vang punva potensi saja vang seharusnva diberikan pinjaman
kredit.

2.8. Kredit menurut sektor ekonomi.

Kredit menurut sektor ckononu didasarkan atas klasifikasi ekonomi menurut
ariernasional standart Clasitication of ll cconontic activities {1SKC) vang diatur oleh
perbankan. Rincian sekior ckonomi tersebut didasarkan atas kebutwhan untuk
menentukan kebijakan pengarahan kredit bank secara kualitatit vang dititik beratkan
pada sektor ekonomi. Yang dintamakan dalam pembiayaan dengan kredit bank it

sccara ckonomi tersebuat dirinci atas -



a. Sektor Pertanian,

Yang usaha-usahanya untuk  memproduksi  hasil tanaman, perikanan,

peternakan, serta kehutanan dan pemotongan kavu.
b Sektor Pertambangan

Meliputi usaha-usaha penggalian dan pengumpulan bahan-bahan tambang
dalam dalam bentuk padat, cair dan gas.

¢. Sektor Perindustrian.

Meliputi kegiatan pengubahan bentuk (transformasi) pengolahan baik secara
mekanis maupun kimiawi dari suatu bahan baku menjadi barang jadi vang dikerjakan
mesin, manusia dan lain-lain.

d. Sektor Perdagangan.
Meliputi kegiatan expor, impor, distribusi, hotel dan restoran,
e. Sektor Jasa-jasa.

Meliputi real estate, profesi selain dokter (notaris, akuntan, dan lain-lain)

leasing (usaha sewa beli barang modal) dan lTain-lain (jasa dari LKBB, asuransi, agen).
t. Sektor Lain-lain.

Scktor ckenomi vang tidak termasuk dalam salah satu sektor ekonomi
wersebutdi atas,

2.9. Pengertian Kredit Investasi,

Kredit investasi adalah kredit vang diberikan kepada usaha-usaha guna
merehabilitase, modermsasi. perluasan atau pendinan provek baru,

Rehabilitasi adalah peningkatan alat-alat produksi vang tingkat kapasitas,
kualitas maupun kuantitas lebih batk dari alat-alat produksi vang lama.

Modernisasi adalah penggantian alat-alat produksi yang tingkat kapasitas,

Kuantitas, maupun kuantitasnya lebih baik dari alat-alat produksi vang lama.
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Perluasan adalah penambahan kapasitas baru vang dibangun secara lengkap
dan merupakan tambahan dari kapasitas produks: vang ada.

Provek baru adalah pembangunan pabrik industri baru dengan alat-alat
produksi dan untuk usaha baru.
2.9.1. Ciri-Ciri Kredit Investasi,

1. Diperlukan untuk pcnanaman modat.

2. Penggunaan kredit ftersebut untuk tujuan-tujuan tertentu vang sudah
direncanakan sebelumnya.
3. Kredit tersebut berjangka menengah dan jangka panjang.

2.9.2. Langkah-langkah Pemberian Kredit Investasi
Untuk dapat melakukan kegiatan perkreditan vang sehat dikenal adanva
prinsip 5C vaitu :
a. Character
Adanya keyakinan darui keyakinan dari pihak bank bahwa peminjam memiliki
moral. watak, ataupun sifat-sifat pribadi vang positif dan kooperatif dan juga memiliki
rasa tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi maupun scbagai manusia. anggota
masyarakal, maupun dalam menjalankan usahanva.
b. Capasity
Suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan untuk mefunasi
kewajiban-kewajiban dari kegiatan usaha vang dilakukan akan dibiavai dengan kredit

bank.



¢. Capital

Jumlah dana atau modal sendiri vang dimiliki oleh calon debitur atau

peminjam
d. Collateral

Beragam jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau debitur atau debitur
sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya.

¢. Condition Of Economic

Situasi dan kondisi politik, sosial ekonomi. kebudayaan dan lain-lain, yang
mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk kurun waktu
tertentu yang kemungkinan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan
yang memperoleh kredit.

Setelah dilakukan penilaian, pendahuluan atas permohonan kredit vang
dikenal dengan prinsip 5C tersebut di atas maka perlu diperhatikan hail-hal dalam
pemberian kredit investasi adalah sebagat berikut :

1. Kelengkapan Data

Agar data yang diberikan oleh pemohon kredit lengkap imaka pihak bank perlu
memberikan pedoman kepada nasabah atau pemohon dalam pengajuan kredu
tersebut, cara vang paling sederhana adalah memberikan qutsioner untuk diisi oleh
pemohon dengan disertar dengan penjelasan-penjelasan secukupnyva,

2. Perencanaan vang lengkap. mendetail dan fleksibel

Pemohon kredit sevogvanya menvusun percncanaan vang lenghap, mendetait
dan fleksibel serta rencana produksi, rencana expansi dan rencana modernisasi. Bank
harus benar-benar menelitt kemungkinan dapat terealisir rencana tersebut atau tidak,
Hal int perlu diteliti apabila terdapat keseimbangan dalam perbandingan alat-alat yang

digunakan dalam produksi. baik vang menvangkut luas usahanya maupun yang



menyangkut sesama alat-alat produksi vang akan digunakan. Rencana vang akan
diajukan pemohon harus terdapat unsur-unsur ficksibel, karena keadaan dimasa yang
akan datang tidak dapal kita perhitungkan dengan seksama pada masa sekarang.
2.9.3. Prosedur Permohonan Kredit Investasi

Setiap pemohon kredit oleh perusahaan hendaknya digjukan langsung kepada
bank yang menjadi relasinya scsuai sektor vang dilayaninya. Apabila perusahaan
tersebut berdomisili di daerah maka, permohonan kredit ini diajukan kepada kantor
cabang bank yang bersangkutan di daerah setempat. Untuk mempermudah bank
melakukan evaluasi terhadap provek tersebut permohonan kredit investasi harus
disertai dengan proposal proyek yang dilengkapi dan ferinti mengenai usaha yang
akan dibiayai dengan kredit yang diajukan.
2.10. Faktor-faktor yang menentukan investasi

Yang menentukan besar kecilnva penyaluran investasi ada dua vaitu

I). Macam atau tujuan pengeluaran

Produsen membeli barang-barang produksi dengan harapan untuk memperoleh
keuntungan pada masa yang akan datang. sclanjutnya pertimbangan-pertimbangan
vang diainbil oleh perusahaan dalam memutuskan apakah membels atau tidak barang-
barang tersebut adalah harapan keuntungan vang diperoleh. Harapan keuntungan
inilah yang merupaka faktor wama dalam mengambil keputusan tersebut.

2). Kemungkiman yang terbuka untuk membiaval investast

Perusahaan tidak perlu mendasarkan rencana investasi atas dasar penghasilan
sckarang vang ada dalam kas perusahaan. Perusahaan mempunvai kesempatan yvang
lebih besar untuk memperolch dari lembaga keuangan (perbankan). Mengenai mudah
tidaknya memperoleh kredit, tergantung juga pada bencfiditas perusahaan serta

kemungkinan juga koneksi dari perusahaan.



2.10.1. Pendckatan nilai sckarang (present vafue)

Pendekatan present value menyatakan bahwa proyek investasi dianggap
menguntungkan dan dapat diterima apabila nilai sekarang tersebut lebih besar dari
besamya modal yang diterima, atau proyek investasi dianggap menguntungkan atau
dapat diterima apabila provek investasi tersebut mempunval nilal sekarang netto

(NPV} lebih besar dari 0, secara matematis menyatakan tersebut dirumuskan sebagal

berikut ',
GPV>C_—_.{‘.)I_+ Rz—q+..____,__,,,,+ _Ra
(L+r' (1+r)? (+r)
2

Atau NPV=-C+ ._R_l-[_ + - R2 4 Rn
(] ‘1‘!-) (]""f']h (] +r)u

Dimana :

¢ = besarnya modal yang diperlukan

GPV = nilai pendapatan sekarang provek invesiasi

NPV = nilai bersih sekarang proyek investasi

n = perkiraan umur ekonomis provek investast

r = tingkat bunga

20 = periode 1,2 n

R = penerimaan bersih vang diperkirakan diperoleh dari provek investasi

Angka ini merupakan jumlah hasil penerimaan penjualan provek

vang dihasilkan oleh provek investasi vang bersangkutan oleh masing-masing periode
sesudah dikurangi seluruh biaya, kecuali biava penyusutan dan biava modal

Dart rumus di atas R1.R2.Rn vang seluruhnya sama dalam arti tidak berubah
akan dihasilkan NPV dan GPV lebih tinggi. Nilai positif NPV vang lebih besar

diartikan tingkat keuntunganvang diperoteh dari proyek Investasi tersebut tinggi.
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Schaliknya apabila nifai R naik maka nilai NPV dan GPV akan turun, menurunina
NPV dan GPV dapat menghasilkan GPV lebih besar dari C (GPV < C) vang beraru
provek investasi akan mendatangkan kerugian,

2.10.2 Pendekatan Marginal Effeciensy Of Capital (MEC)

Dengan pendekatan ini fangkah pertama vang kita ambil ialah menemukan
tinggi MEC proyek investasi. Apabila tingginya MEC telah ditemukan, [angkah
selanjutnya ialah membandingkan nilai MEC dengan tingkat bunga di pasar, apabila :

MEC > r = proyek investasi kita terima

MEC <r= proyek investasi kita tolak

MEC didifinisikan sebagai tingkat diskonto (bunga) yang menyamakan nilai
sekarang sebelum proyek investasi dengan besarnya modal vang diperlukan untuk
ditanam dalam investasi tersebut, atau merupakan tingkat diskonte yang tinggi
menghasilkan nitai NPV provek investasi besar nol. Berdasarkan definisi tersebut

maka MEC proyek investasi dapat ditentukan dengan menggunakan rumus' ' -

. Rl R2 _ , Ru
= e o - YL .. . a'tau
{1+ 110 (1+ AfCy (1+ ey
7
NPY - - - RI < 4 H'" e b4 H”I ....... )
1+ A0 (1+ AR ) {1+ Ay

Apabila milai R1 dan R2 serta Rn nilainva tidak sama maka nilai MEC dapat
Kitu temukan dengan cara-cara. Jika nilai NPV lebih besar dari nol (NPV > 0)
2,10.3. Hubungan Kurva MEC dengan Kurva MEI

Kurva MEC angresif menunjukkan jumlah stok kapital nasional yang
diinginkan  oleh  masyarakat pada berbagai tingkat bunga, Sedangkan kurva
permintaan agresil (Marginal Llfeciency Of Investment @ MEI } menunjukkan

pengertian aliran modaf pada berbagai tingkat bunga.

" thid No 10 Hal 175



Loy
(Y

Investasi 1o1al vang terjadi dalam  suatu perekonomian  sebagian berupa
pembelian alat-alat vang tidak ckonomis fagi (replacement) dan sebagian lagi berupa

pembelian alat-alal produksi baru untuk memperbesar kapasitas produksi'=.
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Gambar 2.1

Hubungan antara kurva MEC dengan  kurva MF] pada berbagai
kemungkinan. Bentuk kurva penawaran alat kapital.

Dengan melithat kurva di atas dapat distmpulkan hubungan antara korva
MEC dengan Kurva MEL Mula-mula perekonomian berada dalam kesermbangan
dengan suku bunga r0 dan kO pada tut/k A maka kurva MEC. apabtla penyusutan yang
terjadi sebesar r* {MLEI] berarti besarnya investasi untuk replacement adalah sebesar
10. faktor utama vang turut menentukan bentuk kurva ME] adalah fungsi penawaran

alat-alat produksi.

1bid no 1O Hal (7Y




34

2.11. Variabel vang mempengaruhi Kredit investasi bank pemerintah nasional
pada sektor pertanian
2.11.1. Tingkat Bunga

T'tngkat bunga adalah suatu faktor vang menentukan besar kecilnya
mvestasi vang diperlukan oleh masyarakat. Adapun hubungan tingkat bunga dengan
nvestas adalah negatif. Bahwa dengan menurunnya bungan dalam hal ini suku bunga
pinjaman, akan menaikan kredit investasi,

Scseorang mau membayar bunga untuk dana vang dipakat dikarenakan
bahwa dana tersebut digunakan untuk kegiatan yang nantinya bisa diharapkan dapat
menghasitkan  penerimaan yang lebih besar dari jumlah vang dinvestasikan.
Kelebihan penerimaan atas pengeluaran {keuntungan) inilah yang merupakan dava
tarik bagi investor untuk melakukan investasi dan sekaligus scbagai sumber
kemampuan bagi investor untuk membayar bunga. Dengan kata lain, bunga dibayar
karena dana tersebut produktif'

Tingkat bunga vang dipergunakan disini adalah tingkat bunga pinjaman
pada kredit investasi vang berlaku khususnya pada bank-bank pemeritah. Karena
bervariasinya suku bunga kredit, suku bunga kredit berkaitan langsung dengan suku
bunga deposito mengingat sumber dana bank untuk memberikan kredit berasal dari
deposan, schingga tinggi rendahnva tingkat suku bunga kredit mencerminkan pula
tinggi rendahnya suku bunga deposito. Semakin mahainva vang dibavarkan  bapk
kepada para deposan akan membawa dampak pada bunga kredit vang dibebankan

kepada para investor.
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2.11.2. Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional adalah merupaka nifai produksi barang-barang dan
1asa-fasa yang dihasilkan suatu perckonomian {Negara) dalam waktu satu tahun.
Dalam hal ini ada dua pengertian vang perfu dibebankan vaitu tentang GDP dan GNP,
Pada GNP digunakan istilah = Nasionatl = karena batasnya adalah nasional kewarga
negaraan, hal ini menunjukkan bahwa barang-barang dan jasa-jasa vang dihasilkan
oleh warga negara yang berada dalam negeri maupun di luar ncgeri harus dimasukkan
dalam GNP. Sedangkan istilah “Domestik™ pada GDP digunakan karena batasan
adalah wilayah suatu negara termasuk didalamnya orang-orang dan perusahaan asing,

Menurut Keynes, besarnya tabungan yang disalurkan olch rumah tangga
tergantung pada besar kecilnya pendapatan rumah tangga, makin besar Jumlah
pendapatan yang diterima oleh suaty rumah tangga, makin besar jumlah tabungan
vang akan dilakukan oleh rumah tangga tersacbut. Jadi diharapkan PDB
berpengaruh positif tethadap jumlah dana bank yang terkumpul.
2.11L.3. Inflasi

Salah satu peristiwa moneter vang sangat penting dan dijumpai hampir
setiap negara d dunia adalah inlasi, inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk
secara umum dan terus menerus.

Secara langsung dan tidak langsung inflasi bisa mengakibatkan penurunan
invlasi yang ada. Pertama secara langsung kenaikan index biava hidup karena
sebagian barang-barang yang tercakup didalamnya berasal dari impor. Kedua, secara
tdak fangsuny akan menaikkan index harga melalur kenaikan blava produksi
kemudian harga jual dari berbagai barang yvang menggunakan bszhan mentah atau

mesin yang harus ditmpor {cost inflation). Ketiga, secara tidak fangsung menimbulkan
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kenatkan harga dalam negeri. karena kemungkinan kenaikan harga-harga barang
impor mengakibatkan kenaikan pengeluaran, pemerintah vang berusaha mengimbangi
kenatkan harga impor tersebut (demand inflation).

Adanya kenaikan ini menycbabkan laju inflasi semakin tinggi  yang
menyebabkan laju inflasi berpengaruh negatif terhadap kredit iavestasi yang
diberikan, atau dengan kata lain dengan naiknya inflasi maka akan menaikkan tingkat
suku bunga, sehingga dengan naiknya tingkat suku bunga maka kredit yang di berikan
oleh bank akan turun ',

2.11.4. Pendekatan Kebijakan Januari 1990

Peran serta pemerintah dalam mendorong investasi sangat diperlukan.
Malalui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah diharapkan motor penggerak bagj
perkembangan menanam modal disegala bidang, sehingga dapat mcngurangi
keterbatasan dana untuk investasi dan lebih menghidupkan perekonomian. Salah satu
kebijaksanaan pemerintah yang cukup berperan dalam hal ini kebijaksanaan
dercgulasi.

Perjalanan deregulast ekonomi yang mulai sejak [ juni 1983 telzh bisa kita
lihat hasilnva pada awal tahun 1980-an cukup membert peluang peningkatan
pertumbuhan ekonomt. Demikian pula pengaruh terhadap perkembangan investasi.

Dari sini dapat dikatakan bahwa paket kebijakan Januari 1990 {Pakjan
1990) merupakan titk balik dari deregulasi dibidang perbankan vang telah dimulai
dari luni 1983, pengaruh vang mungkin besar pada dunia perbankan dari berbacan
devegulasi perbankan sejak Juni 1983 hingga lahir paket kebypakan Januari 1990

adalah paket kebijakan Oktober 1988  hasil vang langsung kelihatan  dari
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kebijaksanaan ini adalah melonjaknva jumlah harga-harga baru dan bertambahnya
kantor-kantor cabang,

Sebagai konsckuensi dari banyaknya bank yang ada, persaingan antar bank
dalam menggact dana dari masyarakat juga semakin tetap. cara yang paling sederhana
untuk menarik sebesar-besarnya dana masyarakat terschut adalah dengan memberikan
tawaran bunga yang tinggi bagi dana masyarakat vang disimpan di bank. Akibat lanjut
dar1 proses ini adalah tingkat bunga kredit yang disalurkan pada masyarakat menjadi
semakin tinggl. Karena itu bank memerlukan margin (sebesar selisih bunga kredit
dengan tingkat bunga simpanan} untuk menutupi biaya operast dan untuk keuntungan
perusahaannva,

Tingkat bunga yang tinggi menurut John Maynerd Keynes tidak akan
mendorong laju inflasi secara makro, menurutnya hanya dengan tingkat bunga vang
rcndah laju inflasi akan didorong, Karena besarnya saving masyarakat lebih
ditentukan oleh tingkat pendapatannya, bukan oleh besarnya tingkat bunga.

Dipihak lain, MC Kimon dan Edward Shaw berpendapat sebaliknya, tingkat
suku bunga vang rendah jusiru akan mengurangi inisiuatif masvarakat untuk
menabung. mendorong  nvestasi  yang  tidak  efesien  dan  pada giliranya
akanmengurangi tingkat akumulasi modal'™.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kebikjakan paket kebijakan Januari 1990
harus diakur merupakan perubahan kebijakan moneter secara tegas dari alur
pemikitan vang menckankan tingkatl bunga rendah kepada penentuan ungkat bunga

pasar untuk memngkatkan ekonomi nasional.
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BAB III
Gambaran Umum
3.1. Sejarah Singkat Perbankan Indonesia

Sejarah perbankan modemn di Indonesia dimulai pada tahun 1827 dengan
didtrikannya De Javasche Bank, Walaupun bank ini milik swasta. namun pemnerintah
Hindia Belanda memberikan kewenangan untuk mengdarkan uang keras dan uang
logam di wilayah I[ndonesia vang dulunya masih disebut Hindia Belanda, Dengan
demikian manajemen bank harus disetujui oleh pemerintah Belanda.

Sampai pada perang dunia kedua, bank-bank temasuk bank-bank Relanda
Inggnis, Jepang, Tionghoa, dan Indonesia asli. Hampir tiap bank tutup selama
pendudukan Jepang kecuali Yokohama Specie Bank dan Algemene Valk Credit Bank,
yang namanya diganti menjadi Shamin Ginko walaupun fungsi-fungsinya tctap sama
uang kertas yang beredar pada waktu itu dikeluarkan oleh pemerintah militer Jepang.

Setelah Indonesia memproklamerkan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus
1945, pemerintah Indonesia mendirikan Bank Nasional Indonesia sebagai bank sentral
pada tahun 1946, namun selama diadakan perundingan-perundingan  kearah
pengakuan kedaulatan Republik Indonesia dengan pihak Belanda pada tahun 1946,
ditetapkan bahwa e Javasche Bank akan berfungsi sebagai bank sentral Indonesia.

Sctelah  jatuhnya  pemcrintahan  orde  lama  dan  setelah dimulainya
pemerintahan Socharto, berlaku peraturan-peraturan perbankan baru, yaitu UU No 14
1967 tentang sistem perbankan di Indonesia,

Setelah dikeluarkan UL No 14 tentang investasi modal asing di Indoncsia,
beberapa bank  asing bank  cabang-cabang maupun perwakilannva. juga mulai
dilancarkan operasi-operasinya di Indonesia. Setelah menteri mengeluarkan keputusan

tahun 1978 tentang lembaga keuanpan. beberapa fembaga keuangan nonbank mulai



melancarkan operasi-operasi, terutama vang berhubungan dengan nvestasi dan
pemberian-pemberian pinjaman jangka panjang.

Suatu garis besar secara umum tentang kondisi-kondisi perbankan yang
bertaku di Indonesia dapat diringkas scbagai berikut : bank-bank negara memainkan
peranan besar dalam kredit jangka pendek, maupun dalam membiavai provek-proyek
pembangunan pemenntah dan perusahaan swasta, bank-bank asing dan lembaga-
lembaga keuangan akir-akir ini menjadi lebih akiif dalam kegiatan expor impor dan
transaksi valuta asing. Bank-bank negara mempunyai cabang ditiap kota di Indonesia,
bank swsta hanya beroprasi di kota-kota besar, scdangkan bank-bank asing hanya
beroprasi di kota-kota di pulau jawa.

Keberadaan bank-bank umum di Indonesia sejak tahun 1967 sampai 1992
diatur oleh Ul No 14 / 1967 yang kemudian diganti oleh UU No 7 / 1992 tentang
perbankan. Pergantian dasar hukum keberadaan sistem perbankan di indonesia
tersebut  dikarenakan undang-undang vyang lama tidak sesuai lagi dengan
perkembangan moneler, khususnya sejak dicanangkan deregulasi vang dimulai 1 Juni
983 dan kemudian diperkual dengan kebijakan moneter 27 oktober 1983
pelaksanaan UL No 7 1992 mempunyai masa peralihan selama maksimal saty tahun
atau dengan kata lain semua perbankan harus menvesuaikan diri dengan undang-
undang ini selambat-lambatnya 25 Maret 1993 berkaitan dengan transtormasi
tersebut. berikut ini akan dibahas terlebih dahulu UU No 14 7 1967 dan kemudian
dilanjutkan dengan pembicaraan Ul No 7 1992

Berdasarkan UU No t4 4 1967 pada pasal 3 UU tersebut dibedakan adanya
empat bank berdasarkan fungsinva vaitu bank sentral. bank umum. bank tabungan,
dan bank pembangunan. Bank sentral adalah Bank Indonesia vang kemudian diatur

dengan UU No 13 7 1968, bank wmum adalah bank vang dalam pengumpulan dananya
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lerutama menenma simpanan dalam bentuk giro dan deposito dan dalam usahanya
terutama membcerikan kredit jangka pendek. Bank tabungan adalah bank vang datam
pengumpulan dananya icrulama menerima simpanan dalamn bentuk tabungan dalam
usahanya terutama memperbungakan dananya dalam kertas berharga.  Bank
pembangunan adalah bank yang dalam mengumpulkan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk deposito dan atau mengeluarkan berharga jangka menengah
dan jangka panjang setra dalam usaha terutama memberikan kredit Janka menengah
dan jangka panjang dibidang pembangunan,

Selain itu bank juga dapat dikelompokkan berdasarkan kepemihkannya yang
terdiri atas bank milik negara, bank milik swsta, bank milik koperasi, dan bank milik
asing. Menurut pasal 20 UU No 14/ 1967 bank asing ini hanya dapat didirikan dalam
bentuk :

a. Cabang bank yang sudah ada di luar negeri, dan

b. Suatu bank campuran antara bank asing dan bank nasional di Indonesia

yang berbadan hukum Indonesia dan berbentuk perseroan terbatas (PT)

Disisi lain menurut UL No 7 7 1992 pasal | vang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha vang menghimpun dana dari masvarakat datam bentuk SImpanan.
dan menvalurkan kepada masvarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakvat
banyak Discbut pula dalam pasal itu tentang adanya bank umum, bank perkreditan
rakvat (BPR), bank campuran serta kantor cabang bank. Bank umum adalah bank
vang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembavaran. Bank perkreditan rakvat
{BPR) adalah bank vang menerima simpanan hanva dalam bentuk deposito berjangka.
labungan, dan atau bentuk fain vang dipersamakan dengan 1tu. Bank campuran adalah
bank umum yang didirikan bersama oleh sat atau lebih bank umum vang

berkedudukan di Indonesia dan didirikan oleh warga negara [ndonesia, dan satu atau
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lebib bank vang berkedudukan di luar negeri. Kantor cabang adalah tiap kantor bank
vang secara  langsung  berlangpung  jawab  kepada kantor pusal bank yang
bersangkutan, dengan tempat usaha vang permanen dimana kantor cabang tersebut
melakukan kegiatan,

Kantor bank menurut UU No 7 / 1992 ini relatif lebih sederhana bila
dibandingkan dengan UU No 14 / 1967, demikian pula dengan masalah kepemilikan,
pada UU No 14 / 1967 dikenal dengan adanya bank pemerintah, bank swsta, bank
asing, bank koperasi dan bank-bank kecil lainnva. Sedangkan UU No 7/ 1992 hanya
dikenal empat macam bentuk hukum suatu bank umum dan tiga macam bentuk
hukum untuk badan perkreditan rakyat (BPR). Bentuk hukum bank umum dapat
berupa salah satu dari perusahaan perseorangan, perusahaan daerah, koperasi dan
perseroan terbatas (PT). Disisi lain bentuk hukum suatu bank perkreditan rakyat dapat
berupa salah satu dari, perusahaan daerah, koperasi dan perseroan terbatas. Dalam
UU No 7 1992 tersebut tidak lagi dikenal bank milik pemerintah atau bank milik
swasta, walaupun pemerintah dapat menjadi pemilik saham mavoritas lembaga
keuangan bank tersebut'”.

3.2 Perkembangan Kredit [nvestasi

Dengan  semakin  berkembangnyva  suatu kegiatan  perekonomian  atau
perkembangan suatu kegiatan usaha dari suatu kegiatan perusahaan. maka akan
dirasakan perlu adanya sumber-sumber penmvediaan dana puna membravai kegiatan
usaha yang semakin berkembang tersebut. Sehingga dengan demikian dana-dana vang
diperlukan untuk kegiatan usaha dapatlah disebui juga sebagai faklor produksi, vang
sejajar dengan laktor produksi lainnya seperti sumber tenaga kerja, peralalan, mesin-

mesin, bahan baku atau bahan penolong. kemampuan tehnologi. masnajemen dan lain-
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lain sebagal suatu sumber ekonomi. vang termasuk tangkah. Oleh karena itu
hubungan antara pertumbuhan suatu kegiatan perckonomian ataupun pertumbuhan
dengan suatu kegiatan usaha dari perusahaan dengan  eksistensi perkreditan
mempunyai koefisien korelasi yang sangai erat, baik bersifat positif maupun dalam
sifat negatif.

Sedangkan apabila ditinjau dari sisi yang lain yaitu dari sudut pandang
perbankan atau lembaga keuangan vang menyediakan suatu kedudukan vang sangat
istimewa, terutama di negara sedang berkembang sebab antara volume permintaan
akan dana jauh lebih besar dari penawaran dana vang ada dimasyarakat. Akibat
sclanjutnya dapat dilihat bahwa pendapatan bunga dari kredit merupakan komponen
vang dominan dibanding dengan pendapatan jasa-jasa perbankan lain, Dan sebaliknva
akan berlainan apabila kita lihat pada neraca dan laporan perhitungan laba rugi pada
bank-bank dr negara maju komponen pendapatan sudah mempunyal kedudukan yang
seimbang dengan pendapatan jasa-jasa perbankan lainnya.

Namun walaupun demikian diakui bahwa sektor perkreditan 1etap merupakan
kegiatan yang penting dari suatu industri perbarkan baik di negara sedang
berkembang maupun di negara-negara maju. karena kredi merupakan salah satu
sumber dana yang penting dari sehiap jenis kegiatan usaha dapat diibaratkan sebhagai
darah bagi mahluk hidup. Sejalan dengan perkembangan ekonoms yang semakin luas
maka kebutuhan kredit juga semakin meluas. Sampai dengan saat ini telah ada
berbagar macam jenis kredit diantaranya @ kredit untuk modal usaha, kredit investasi.
kridit investasi keeil, dan kredit modal kerja permanen. kredit usaha kecil, dan fain-

lain. Namun dalam penelitian ini fokus permasalahan hanva pada kredit investasi-

* Teguh Pujo Mulyono, Mancagemen Perkredicten Bank-baik Komersial, BPFE Yogyakarta Hal |



Kredit investasi mulai diberikan permalaan pelaksanaan Pelita 1. Kredit ini
dimaksudkan untuk membiayai modal guna rehabititasi, kemudian diperluas untuk
perluasan dan pendirian provek baru diberbagai bidang. Bagian terbesar dari kredit ini
dengan kredit likuiditas Bank Indoncsia (tcrutama sebelum paket kebijakan Januari
1990).

Pada tanggal 29 Januari 1990 di tetapkan kebijakan penyempurnaan sistem
perbankan. Melalui kebijakan ini, bank dan fembaga keuangan didorong untuk
mandiri dan mampu melaksanakan pengerahan dana masyarakat serta penyaluran ke
sektor yang produktif sambil secara bertahap mengurangi ketergantungan pada KLBI.
Sebabnya kredit untuk beberapa kegiatan atau sektor sebelumnya untuk mendukung
upaya swasembada pangan. Pengembangan koperasi serta peningkatan investasi.
Dalam bidang peningkatan investasi ini, yang masih memperoleh KLBI adalah sektor
perkebunan yang selama ini dikenal sebagai PIR (Perusahaan Inti Rakyat), vang
meliputi PIR Tran, PIR BUN, PSN (Perkebunan Swsta Nasional), PRPTE
(Peremajaan, Rehabilitasi dan perluasan tanaman ekpor). Selain itu penvaluran kredit
investast diprioritaskan untuk mengembangkan wilayah iIndoncsia bagian timur
melalur kelonggaran jangka wakw kredit dan kepada bank-bank pelaksana vang
membiavai  proyek-proyek  di wilayah terscbut diberikan keringanan pangsa
pecmbiayaan Bank Indenesia. Dalam perkembangan secara bertahap penvediaan KLBI
diarahkan menjadi kredit biasa. mengingat bahwa KI1.BI bukan merupakan dana vang
dipupuk dar masvarakat. tetapi melalui percepatan uang. Pembatasan kredit likuiditas
adalah hebijaksanaan yang tepat karena dapat mengurangi jumlah uang vang beredar,
sekaligus mengurangi kemungkinan inflasi.

Sejalan dengan upaya pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ckonomi

nasional. dana pembiavaan investasi dan pembiavaan jangka panjang lainnva
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disalurkan ke berbagai sekior vang menvediakan kreditnva diberikan melalui
perbankan. Program kredit 1nvestasi telah mengalami  kemajuan vang cukup
menggembirakan. hal ini disebabkan karena kredit tersebut telah digunakan untuk
membiayai kegiatan-kegiatan pembangunan dengan cara-cara pemberian kredit vang
semakin lancar dan persyaratan yang semakin ringan. Kebijakan kredit investasi
diarahkan untuk meningkatkan kredit investasi diberbagai bidang terutama yang
bersifat menunjang ekspor dan migas?'.

Prioritas pcmbangunan dalam setiap PELITA pada dasamya adalah sama yaitu
meletakkan sektor pada pertanian dan industri tetapi mempunyai sasaran pokok vang
berbeda. Namun begitu, hal ini tidak berarti bahwa sektor-sektor lain terutama sektor
Jasa, yang menunjang kelancaran mobilitas produk dari sektor pertanian dan industri
kurang mendapat perhatian. Karena penyaluran kredit investasi diberikan secara
proporsional kepada pembangunan seluruh sektor ekonomi sesuai dengan prioritas
dan kebutuhan.

3.3 Perkembangan Kredit Investasi Pada Sektor Pertanian

Kredit investasi pada scktor pertanian diberikan kepada usaha-usaha untuk
memproduksi hasil pertanian, perikanan, peternakan, serta kehutana dan pemotongan
kayu. Kredit perbankan vang mengalir pada sektor pertanian terus meningkat dari
tahun ke tahun. Sehingpa dapat mendukung program pembangunan pada umumnya
dan program pembangunan dibidang pertanian pada khususnva® untuk mengetahui
perkembangan kredit investasi vang disalurkan oleh bank pemecrintah nasional

Indonesia dapat kita lihat tabel di bawah ini -

*! Republik Indoncsia REPELITA 11 ( 1979 7 1980 — 1983 7 (984 ), Buku ! Hal 175
¥ Republik Endonesia REPELITA FU ( 1983 ¢ 1990 - 1993/ 1994 3, Buku } Hal 459
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Tabol 3.7
Posist kredit investasi bank pemerintah nasional tahun 1985 s/d 2001
{dalam muliar rupsah)

Periode | Per Per o orer | Per Jasa- i Lain- | Jumiah
.. lanian | Tambangan | industrian | Dagangan | Jasa | Lain | |
198 928 24 12367 | 333 995 21 4868

- 1986 | 1268 366 2995 335 1074 | 62 | 6100 |

1987 L 1657 | 341 3471 308 1 1378 23 7178
1988 2184 362 4611 439 1830 35 9461

1989 | 3174 | 332 S148 | 567 | 2247 59 | 11547 ]
1990 4089 368 7033 1 1017 2770 | 289 15566
1991 4845 394 7801 . 1301 2893 396 | 17630
1992 6330 368 | 9490 1484 3863 658 | 22193

1993 | 7460 180 9487 4002 4037 - 25166
1994 8401 97 10247 2000 4342 -] 25087 |
1995 9055 | 113 11550 2150 . 6096 | - 28964
1996 9713 | 210 11346 | 2579 | 8726 - 32604
1997 | 10802 | 281 13545 3075 | 11703 - | 39406
1998 | 11731 | 265 20043 3940 | 19223 - 55202
1999 9145 118 7200 1824 5797 - 24084
2000 6704 1497 4995 1651 4168 - | 19015
2001 6755 2367 6457 2400 3706 | - 21685 |

Sumber : statistik ekonomi keuangan Indonesia. bank Indonesia

Secara total perkembangan kredit investasi bank pemerintah nasional terus
mengalarm peningkatan vaitu dari Rp 4.868 pada tahun 1985 menjadi Rp 21685
miliar. Dan sektor jasa juga mengalami peningkatan dari Rp 995 pada tahun 1985
menjadi Rp 3706 pada tahun 2001

Pada tahun 1985 merupakan tabun-tahun pertama pelaksanaan PELITA 1V
dalam PELITA dari tahun 1983_ ini merupakan sumbangan terbesar sekior pertanian
ialah  dicapainva  swasembada  pangan  beras disamping  sumbangan  kepada
pertumbuhan ekonomi. Penrimaan ekspor dan peningkatan kesempatan kerja. Dalam
keadaan demtkian, perkembangan ekonomi Indonesia tumbuh dengan laju 69 %
pertabun dan sektor pertaman laju pertumbuhannya scbesar 3.4 % pertahun serta
sumbangan dart PDB sebesar 21 .4 % Program kredit investast yang merupakan salah

satu sumber dana investasi bagi para pengusaha nasional telah berhasil terutama

dalam hal -
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a. mengisi kebutghan pengusaha nasional akan dana dan pembiavaan investasi
vang sangant diperfukan untuk mengembangkan investasi Khususnya discktor
pertaman,

b. memberikan pengembangan pengalaman kepada bank-bank komersial untuk
memberikan kredit investasi vang bersifat jangka menengah guna pembiayaan
provek-provek investasi.

Dalam periode 1985 sampai dengan 1998 kredit investasi yang diberikan oleh
bank pemerintah nasional meningkat dari Rp 928 pada tahun 1985 menjadi Rp 11.731
pada tahun 1998. dengan adanya dana tersebut terhadap sektor-sektor ekonomi
khususnya pada sektor pertanian maka diharapkan sektor pertanian dapat menunjang
stabilitas ekonomi. Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatrkan
produksi pertanian dan nilai tambah, memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan petani dan nelayan yang semakin meningkat akan mendorong
meningkatkan perminiaan dalam negeri terhadap hasil industri dan Jjasa. Selanjutnva
dalam rangka mendukung pemerataan pembangunan pertanian juga berperan dalam
mengentaskan penduduk dari kemiskinan., menurangi kesenjangan pendapatan antar
dacrah dan antar gotongan masvarakat. serta dapat mendorony, laju pertumbuhan
ckonomi daeral tertinggal. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan pertanian
memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi terutama untuk
menmgkatkan taraf hidup petani sebagar kelompok masyarakat vang terbesar.
disamping mendukung  pertumbuhan industri. Untuk  melihat beberapa kemajuan

sektor pertanian dapat dilihat berikut ini
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Perkembangan produksi beberapa hasil pertanian
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Produk 1992 1993 71004 1 1995 199 1997 T [oos | 1999 {3000 T 300]
Padi L 48.240 48181 | 46641 | 49744 | ST10] | 44254 | 49237 | 50866 51199 | 4950
lapung | 7.995 . ¢460 | 6869 | 8246 | 9307 | R7S9 | 10164 | 5204 T 9677 | 0168
Kacang 7391 639 4 632 [ 760 | 738 | 688 | 692 | 660 | 737 | 724
Kedelai | 1870 | 1709 | 1365 | 1680 1517 | 1357 | 1306 | 1383 . (01§ | 817
Raret | 3350 | 3330 | 3624 ' 3410 | 5346 | 3305 1 3326 2937 | 3362 | 3387
linyak swt | 2186.0 | 22883 | 1930.3 | 2476.4 | 2569.5 _30_3_1._1__'__4013 4454.5 1 4094.0 | 40927 |
“oklat 395 ;427 | 437 1 94 | 468 | 659 | 609 | S89 | 605 | 603
<opi_ | 230 1 200 ; 197 17208 | 265 1506 | 285 275 292 273
feh | 1130 11000 | 980 | 310t [ 1320 | 1210 1 327 | 1264 | 1278 1313
{ulitkina | 27 | 06 03 0.0 0.4 05 04 09 1 06 - 06
Jula 213446 | 2336.1 | 2420.7 | 21047 | 2160.1 | 2187.2 | 1928.7 | 18014 | 18965 | 1939.7 |
lembakau | 75 1 3] 51 | 49 70 3 78 o 77 | 58 T 148 [ a9 |

Sumber : Indikator ekonomi 2002

Adanya kredit investasi yang diberikan pada sektor pertanian yang terus
berjalan berarti membawa kesempatan kerja bag angkatan kerja yang masth
menganggur atau orang-orang yang baru memasuki angkatan kerja. Dari jumlah
angkatan kerja sebanyak 54.7 juta orang pada tahun 1985, penyebaran penduduk yang
bekerja diberbagai bidang ckonomi adalah sebagai berikut - 68 % pada sektor
pertanian, 23 % pada sektor industr,

Sesuai dengan arah dan kebijukan perkreditan tiap REPELITA vang sedang
beralan varu REPELITA V dan 1V, Kebijakan kredit investasi tetap diarahkan untuk
membiaval kegiatan produksi vang menverap tenaga kerja serta kegiatannva dengan
sasaran pertumbuhan. kebyakan kredic akan diarahkan untuk mendorong Kegiatan
vang berorientasi ekspor,

Pada periode 1986 sampai dengan tahun 1991 vaitu setelah penurunan harga
minvak vang tajam pada tabun 1986. Terjadi arah kebijakan vang menggaris bawahi
peningkatan clisiensi. persaingan dan orientas ekspor. Berbagar kebijakan seperti
perbaikan prosedur untuk ckspor dan mpor. penurunan nontarit dan lain-lain

dilakukan untuk memperbaiki iklim mvestasi dan menggalakkan ckspor nonmigas,
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Sehingga dengan adanva kebijakan ini pertumbuhan sektor pertanian. meningkat
scbesar 3.4 % pertahun vang dischubkan oleh peningkatan investasi swasta domestik
dan asing serta peningkatan ekspor nonmigas.

Periode 1992 sampai dengan tahun 2001 perkembangan kredit investasi bank
pemernintah pada sektor pertamian meningkat | FHal ini disebabkan oleh karena adanya
paket kebijakan deregulasi Mei tabun 1993 yang mencakup beberapa peraturan vang
dirasakan menghambat pemberian kredit perbankan, sepertl metode perhitungan
kesehatan bank dan permodalan bank disederhanakan. Dengan adanya perubahan
ketentuan tersebut mendorong perbankan lebih leluasa menyalurkan kreditnya.

3.4. Perkembangan hasil ekspor hasil pertanian

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan
yang sangat penting dart kescluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja vang hidup atau bekerja pada
sektor pertanian. Dapat pula dilihat dari besarnya nilai ekspor yang berasal dari
pertanian. Pada tahun 2001 sebesar 2.438.5 SUS dari nilai ckspor keseturuhan berasal
dari hasii-hasil pertanian. Sebelum hasil ini masih merupakan Rp 2.438.5 SUS dari

nilar ekspor total.
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fubel 3.3
Proporsi ailai ekspor Indonesia

Tahun 1990 - 2001 (100,000 us $)

| Tahun | Pertanian | Iain-lain Non N Migas Jumlah
' migas o '_

1990 20832 1125209 1110711 | 256752
o1 s Tisseen  Tioseas | wiwsy
(992 Tan20 | Diosaz 106707 339969
11993 26442 1244329 197459 36823.0 ]
1994 128184  [275413 196937 40053 4

1995 2888.5 32065. 1 [ 104646 45418.0 ]
1996 129127 351802 | 117220 | 498149

1997 3132.6 39068.3 116225 [53443.6

1998 36535 1373218 7872.3 48847.6

1999 129015 1359717 97922 486654 ,:
2000 2709 1 | 450483 | 14366.6 62124.0 !
2001 2438.5 41246 | 12636.3 56320.9 |

Sumber : Indikator ekonomi

Dari tabel di atas nampak bahwa peranan sektor pertanian mengalami
kenaikan. Namun persentase kenaikannya tidak sebesar vang terjadi pada scktor
industri dan pertambangan. Hal ini wajar karena pada akir-akir ini masuknya investasi
modal asing ke Indonesia relatit lebih banyak yang di tanamkan pada sektor industri
dan pertambangan. Mengenai sumbangan dari komoditi migas sejak tahun 1983
sampai dengan tahun 1996 sektor ini mengatami fluktuasi. hal ini disebabkan karena
sering terjade naik turunnya harga minyak dipasaran dunia sehimgga berpengaruh pula

terhadap komposisi nilat ckspor mivas Indonesia.
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BAB IV

Analisis Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series atau
data runtut waktu sebanyak 17 observasi dari tahun 1985 sampai dengan tahun 2001,
sebagian data diperoleh dari statistik ckonomi keuangan Indonesia vang diterbitkan
oleh Bank Indonesia dan indikator ekonomi yang diterbitkan oich Badan Pusat
statistik (BPS). Data yang digunakan meliputi kredit investasi, produk domestik brugo,
inflasi, tingkat bunga dan variabel Dummy.
Tubed 1.7

Data penehitian kurun waktu tahun 1985 sampai dengan tahun 2001

| Tahun K1 PDB | INF R | DM
1985 928 | 105879.0 | 431 | 193§ 0 |
1986 | 1268 | 1121200 | 883 | 178 ’ 0
1987 | 1657 | 1362886 | 890 | 187 | 0
1088 2184 | 1551654 | 547 [ 196 1 0

1989 [ 5174 | 1825504 | 597 | 194 | 0
1990 | 4085 | 213574.2 | 953 | 203mL"]{m
1991 | 4845 ' 2488749 | 952 | 2L+ 1

1992+ 6330 283770.1 = 994 | IR® I
1993 | 7460 3297758 0777 16341
!

1904 . 8401 3822107 924 1425 |
god o 115 I __
1

1995 | 9055 454314 | Tl
1006 1 0712 8325680 647 . 1508

PLOS 15370

1997 10802 627695 4

1998 ' 11731 9896116 !

199919145 11099795 - 2wl o7
|

7763 1939 |

2000 ! 6704 12906842 . 933 1033 |
2001 6735 | 14909758 ; 1255 1711

Sumber - Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia. Bank Indonesia

keteranpan
Kl : Kredit investas bank pemerintah terhadap sektor pertaman (uiliar Rupiahn
BB Produk domesiik bruto {(miliar Rupiah)
INF : Inflasi (%)

R * Fingkat suku bunga {%9)
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4.2, Hasil analisa regresi fungsi kredit investasi bank pemerintah pada sektor pertanian,
Dart lusil perhitungan regresi vang dihitung dengan menggunakan program micro
TSP, maka didapatkan hasil regresi sebagai berikut
{ubel 4.2

Hasi represi fungsi kredit investasi bank pernerintah nasaional pada sektor pertamian

R o Dependen Vanabel KI S o
S C __PDB_ " INF R DM
Koefisien 353.0733 | 00009280 | 60.742490 | -424.36939 | 4473.9200
Standart Error | 3836.3354 | 0.0011713 . 26.350259 | 199.66543 [124.7444
. T-statisik 2.4380228 | 0.7923012 | 23051952% | -2.1254024* | 3.9777214% |

R’ 0.824261 ' I
Adjusted R° [ 0.765681 T ]
i F-statistic 1407074 |

Sumber ; Lampiran

Sehingga didapatkan diperoleh hasit sebagai berikut :
* signifikan dengan o ~ 5 %
KE=9353.0733 + 0.0009280 PDB + 60.742490 INF - 424 36939 R + 4473.9200 DM
4.3. Pengujian stasistik

Termasuk dalam pengujian statistik yaitu t-siatistik, mcliputil meliputi tingkat
signitikasi nilat koefisien estimast secara individu. Uji-f statistik untuk melihat tingkat
sipnifikast keseluruhan variabel independen dan terhadap variabel dependen dan
pengujian koetisien determinasi (R1. Untuk melihat derajat keeratan hubungan antar
vanabel independen dengan variabel dependen.
4.3.1. Pengujian koefisien kocfisien regresi secara individu ( T-test)

1} Pengujian Produk Doimestik Bruto,

Dengan melihat table 4.2 di atas diketahui bahwa Produk Domestik Bruto

mempunyai Koefisien 0.0009280 dan bertanda positif, sedangkan t-hitungnva sebesar

(.792 i menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel pada o = 10 % (0,792 = | 356) akan
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tetapi vanable PDB ini tidak signifikan terhadap kredit investasi terhadap kredil
mvestasi bank pemerintah terhadap sektor pertanian,
2}y Pengujian suku bunga kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor

pertanian

Dengan melihat tabel 4.2 diketahuw bahwa suku bunga mempunyai koefisien
424.36939 dan bernianda negatif. yang berarti dengan adanya kenaikan satu persen
suku bunga kredit investasi akan menyebabkan penurunan kredit investasi bank
pemerintah terhadap sektor pertanian sebesar 424.36939 miliar rupiah dengan asumsi
variabel yang lainnya tetap. Untuk t-hitung ~2.125 ini menunjukkan bahwa t-hituny >
t-tabel pada oc = 5 % (-2.125 > 1.782) yang berarti suku bunga kredit investasi bank
secara signifikan terhadap kredit investasi terhadap kredit investasi bank pemcrintah
terhadap sektor pertanian begitu pula sebaliknya.

3) Inflasi

Dilihat dari tabel di atas diketahui bahwa tingkat inflasi mempunyai koefisien
60.742490 dan bertanda positif. vang berarti dengan adanva kenaikan satu persen
tingkat inflasi akan meningkatkan kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor
pertamian sebesar 00742490 mubar rupiah, dalam hal it udak sesual dengan teor
vang ada vang berpendapat bahwa dengan tingkat inflasi berhubungan negatif dengan
kredit investasi terhadap sckior pertanian dengan anggapan variabel vang lain
dianggap weiap. Untuk t-hitung sebesar 2,305 int menunjukkan bahwa t-hitung = -
tabel pada o+ 2.3 ¥4 (2305 - 2179 vang berati ungkat inflasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor pertanian dan

begttu pula sebaliknva
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4) Variabel Dummy vaitu Paket 29 Januari 1990 (Pakjan 1990

Tanda parameter koefisien untuk variabel dummy adalah positit sebesar
4739200, vang berarti terdapat pemngkatan sebesar 4473.9200 mihar rupiah.
sedangkan untuk t-hitung > t-tabel dengan o = 2.5 % {3977 > 2.179) beranti
kebijakan pemermtah (variabel dummy) berpengaruh secara signifikan terhadap kredit
investasi bank pemerintah terhadap sektor pertanian, adanya kebijakan pemerintah 29
Tanuan 1990 menyvebabkan kenaikan atau semakin bertambah jumlah kredit investasi
yang disalurkan oleh bank-bank pemerintah pada scktor pertanian.

4.3.2. Pengujian Regresi Secara Keseluruhan (F-Test)

Uji-f ini untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen
(pendapatan  domestik  bruto, nflasi, tingkat suku bunga, variabel dummy)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu kredit investasi bank
pemerintah terhadap sektor pertantan (Ki). Dari hasil pengujian menunjukkan nilai -
hitung sebesar 14.07074. Sedangkan f-tabelnya dengan o = 5 % k-1 = 4, n-k=12,
didapat nilai sebesar 3.26. Ini menunjukkan f-hitung > f-tabel (14.070 = 3.26). berarti
secara bersama-sama variabel dependen berpengaruh secara signifikan terhadap
vanabel dependen
4.3.3. Pengujian Kocfisien determinasi majemuk (RY)

Penguyian dengan detenmimast majemuk  (R7y berfungsi untuk mengukur
persentase vang diperoleh ( R™) schesar 0.82426] dapat dikatakan bahwa penggunaan
model regrest dapat memberikan hasit vang vang sangat baik thampir mendekati
angka 1) Dengan kata Jain bahwa 082 %o nilai kredit investast bank pemerintah
terhadap sektor pertanian dipengaruhi oleh vartabel vang digunakan dalam model .

sedangkan faktor-faktor lain vang ada diluar model hanya sebesar 0.18 % saja.
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4.4. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini akan dilakokan penpujian terhadap asumsi kiasik vang
dapat sgja terjadi dimana akan dilithat apakad multkohnier. heteroscedastisitas. dan
autokorelast terdapat dalam model yang digunakan.

4.4,1, Multikolinier

Multikolinier adalah keadaan dimana satu atau lebith variabel independen
dapat dinvatakan scbagar kombinasi lmier dan vanabel independen fainnva atau
dengan kata lain variabel independen yang satu merupakan tfungst dan vanabel
independen lainnya.

Pada lampiran dapat difihat, mengikuti teort dari klein dimana dilakukan
pengujian pada masing-masing variabel independen untuk mengetahui R” dari hasi
regrest persamaan tersebut.

Dengan menggunakan hasil regresi kredit investasi bank pemerintah pada
sektor pertanian vang terdapat pada lampiran diperoleh R* sebesar 0.824261
sedaangkan nilai R” antar variabel independen dengan variabel independen lain pada

masing-masimyg model adalah sebagan berikut

. Variabel 1 PDB 0 R Int . .bM
PDB 1 - 0023312 0 0090843 . 0310184
LR boo02s3i2 0 o pollIsT 0096954
o dnf 10090843 001157 L - 0096954
DM 1 0310184 | 0096954 0096954 1 -

Sumber: lampitan
Dilihat dari 1abe! di atas terfihal bahwa R dari uji antar variabel independen
lehih keeil dari R dari uji keseluruhan variabel independen terhadap variabel
dependennya. sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan linier antar variabel
penjelas vang berart validnva signivikasi vanabel atau tidak terdapat hubungan

multikolinier dimasing-masing variabel.
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4.4.2. Heteroskedastisitas
Terjadi apabila variabel gangguan mempunyai varian yang sama untuk semua
observasi. untuk mengetahw ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji park
fubel 4.3

Iasil ugt park fungsi kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor

pertanian
Variabel i r t-hitung Ct-tabet 4 t-hitung < t-tabet |

PDB T 19278798 2179 Tidak sipnifikan |
INF -0.9058997 ) 21079 Tidak signifikan

| R 0.9028284 2179 Tidak signifikan
DM | 0.6105364 2179 | Tidak sigmfikan |
Sumber : Lampiran
Dimana :
Park = nilai absiolut residual R — Suku bunga

PDB = Produk domestik bruto DM = Variabel Dummy

INF = Inflasi

Dar tabel di atas terlihat bahwa t-hitung < 1-tabel <= 2.5 % ini berati data
diatas varniabel PDB. INF,R dan DM tidak terdapat heteroskedastisitas.
4.4.3. Autokorelasi

Asumst am terjadi apabila ada  kesalahan  penggangpu suatu periode
sebelumnva. untuk mengup terdapat atau tidak autokorelast dalam penelitan in
digunakan DW-test.

Ho = udak terdaopat autokorelasi

Ha ©terdapat autokorelasi

Dari hasil pengolahan data dengan Micra TSP (hihat lamipirany diperoleh milai
DW (DW-test) sebesar |.565388 pada K=4 dan n=17 dan « = 5 %, maka diperolch

nital kritis dar persamaan model vaitu
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Kesimpuian :

Nilai DW-test berada pada daerah keragu-raguan vaitu nilai DW-test sebesar
1.565388. maka uji DW tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inkonklusif).

Untuk nilai-nilai ini tidak terdapat kesimpulan ada tidaknya autokorelasi diantara

faktor-faktor gangguan.
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BADB V

Kesimpulan dan Implikasi

6. 1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor pertanian, dapat disimpulkan sebagai

berikut -

"l

Bahwa sccara bersama-sama variabel independen vaitu (Produk domestik
bruto, tingkat inflasi, ftingkat suku bunga investasi, variabel dummy)
memberikan pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap variabei dependen
vaitu kredit investasi bank pemenntah terhadap sektor pertanian.

Variabel independen produk domestik bruto tidak signifikan terhadap variabel
dependen kredit investast bank pecmerintah terhadap sektor pertanian, artinva
variabel produk domestik bruto tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit
investasi bank pemerintak terhadap sektor pertanian. Hal ini pemerintah
memberi kebnakan kemudahan kredit dari sektor perbankan khususnya bank
pemerintah untuk memberikan kredit investasi terhadap sektor pertanian. tanpa
meithat besarnya produk domesuk bruto pertahunnya,

Variabel independen tingkat inflass terdapat hubungan vang signitikan dan
postut terhadap kredit mvestast bank pemerintah terhadap sektor pertanian,
dan int bertentangan dengan hasil hipotesa. denpan natknva satu persen tingkal
inflast akan meningkatkan kredit mvestasi 60.74 milar rupiak. Hal ini werjadi
Karena kebijakan pemertmah cenderung untuk memberikan kredit investast
terhadap sektor pertanian. meskipun tingkat inflasi cenderung naik setiap

tahunnya.



1 Variabel independen tingkar suku bunza kredit mvesiasi terdapat hubungan
signifikan dan ncgatit’ terhadap kredit imvestasi bank pemerintah terhadap
sekior pertanian. hasil ini sesuar dengan hipotesa. dengan naiknya tngkat suku
hunga kredit satu persen maka akan menurunkan penyaluran kredit investass
4243 miliar Rupiah terhadap scktor pertaman.
5 Variabe! independen dummy Terdapat hubungan yang signifikan dan positif
terhadap kredit investasi bank pemerintah terhadap sektor pertanian. Hal ini
menggambarkan bahwa setelah adanya Paket Kebijakan 29 Januari 1990
mampu mempengaruhi dan meningkatkan kredit mvestasi bank pemerintah
terhadap sektor pertanian.
6.2. Implikasi Kebijakan

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka sehubungan dengan pemberian
kredit investasi bank pemerintah terhadap sekior pertanian, disampaikan saran sebagai
berikut

1} Dalam pcmberian atau penyaluran kredit investasi bank pemerintah terhadap
sektor pertanian, hendaknya memperhatikan masalah tingkat bunga (nvestast.
Schingga dengan tingkat suku bunga kredit mvestasi 1tu rendah, akan lebih
panvak pelam vang akan mengembanghun pertaniannyva dan dimanfaathan
semaksimal mungkin oleh produsen, dengan memantaatkan dana perbankan
ini secara  maksimal  diharapkan  nantinva  produksi - akan menimgkat.
peningkatan produksi akan meningkatkan pula kesejahteraan tenaga kerja
(upah. tungangan kerja. keseahteraan).

2y Peranan kebijakan bank pemerintah nasional dalam hal perkreditan sangat
diharapkan. hal ini pemenintab mengeluarkan kebijakan melatur paket

kebijakan 29 Januan F990 vang intinya adalah, program pemberian kredit
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likuiditas dari bank sentral untuk  pembiayaan kredit program  seperl
pengadaan pangan dan pertanian. Kebijakan ini mempunyai implikast vang
positif terhadap pemberian kredit pada sektor pertanian. dan diharapkan
kebijakan ini akan mampu meningkatkan peayaluran kredit investasi secara
unum. dan khususnya penyaluran kredit investasi bank pemerintah nastonal

terhadap scktor pertanian dan pelaksanaannnya dapat diteruskan.
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Mate: I-05-0003 7 Dige: 4.
SMPL range: 1985 - 2qo-
Funber of observariong: -7

Variable Maan S.D Maximum Minimum
ros 506602.67 442270,08 14308750 105878, 00
I49F 17.304708 17.033971 T LUR3I0O00 2,0100000
R 17.906470 2.28123072 21.140000 14.,250000
(Bl 07058824 0.4e966832 1.0000006 0.000%000
Covariance Correlation

PDE, PLE 1.841K+1] 1.co00000

DR, ITNF 2137078.5% 0.30140613

PDB, R -149083 3¢ =0.159028%3

PDE, DM 108882, 94 0,.5569421

INF, INF 273,885 1.0006200

THE, R J3.812232% 0.105A255

INF, DM 1.64%96154 0.2190815

B, R 4.7600082 L.0000000

R, D =0.3098816 -0.3113737

DM, DM 0.2076125 1.0000000



L3 // bependent Variable iz LUK
Date: 3=05-2003 / Time:; 9:37
SMLPL range: 1985 - 2001
Number of observations: 17

VARIABLE COEFYFICIENT STD. ERROR T-STAT 2=TAIL SIS
C -6.5970BED 5.,1727434 -1.2753552 0.2263
FDR 3.045E=-06 1.5749E-0¢ 1,.927874%8 0,0775
INF -0.0321862 0.035520% -0.9058897 0.38z8
3 0.24305%94 0.,2692200 J.90728284 0,3844
DM G.92509122 1,51€5552 0.6105364 0.5529
E-squared 0, 370505 Mean of depeadent wvar ~0, 438638
Adjusted R-sguared 0.160674 5.0, of dependent wvar 2.469338
S5.E. of regression 2.262278 Sum ol sguared resid 61.41482
Log Tikelihood -35.03068 F-statistic 1,765728
Durbin-Watson stat 2.96/G376 Prob {F-statistic) J.20054
Coefficient Covariance Matrix
Z,C 2e.75727 C,PDB -4.58E-07
C, INF 0.027397 C,R —-1.363592
C, oM -3.036817 FPDB, PDB 2.49E-12
PDB, INF -1,25E-08 PDB,R 1.04E-08
PDB, DM -1.19E-06 INF, INF 0.0012€2
INE, R -0.001808 INF, M -0.00€195
By R 0.072479 R, M 0.117039
DM, DM 2.289840
Fesidunal Dlot obs BESILUAL AOTUAL FITTED
! ! ¢ | 985 C.72806 -0, ax322 -1_7i2039
| B i [ 986 -2,04373 -4,257.8 -2,2134%9
| | [ ZS8ET -0.16439 -2 _0RMTE —1_90337
| * 19FFR 0.123719 —1.42355 —1.%367
| | ‘ 120 1 2BhEE =0, 23270 =1 .5180&
! | * 193¢ 2.,20067  1.480712 =0, 394w
| i | 19937 -2.16641 -2.247%6 ~0.08155
i | - : e 1.06R8TFS 0 .73116 -0,5R756%
| N t : Ioad =2 730040 -3 74044 -1.009%8
| * [ i9=d 2. 01373 GL67053F -1 r410]
| *+ | 1%95% 2.51%42 L .47682 -1,03%50
- | | 1586 -4 V4&d% -5, 33903 —d,52055
i ! o197 1.72%77 1 .34%cd —0.3279B3
- [ 1338 012480 =0_568%5 =0.44375
*+ | 1899 =0,.05272 2 6B797




